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Victorian Style (1837 - 1901)

Victorian Style berasal dari Inggris pada periode
pemerintahan Ratu Victoria berlangsung. Ciri utama

style desain ini adalah terdapat ornamen hiasan yang 
kompleks hampir memenuhi semua bidang, gaya
desain ini diaplikasikan ke semua cabang desain

termasuk arsitektur, furniture, interior, kemasan dan
lainnya.



Elemen desain khas dari Victorian 
Style adalah penggunaan

pembatas(border) dekoratif dan
tipografi yang rumit serta simetris

pada tata letak dan desain.



Kemudian pada masa ini gaya desain ini
dikembangkan menjadi sedikit lebih sederhana

dengan warna-warna cerah yang dikenal dengan
sebuatan Vintage Design. Karakteristik utama

dari Victorian Style adalah :
pembatas(border) dekoratif

Tipografi yang rumit



Penuh dengan ornamen / hiasan
seakan menggambarkan kesan

'sibuk' pada desain















Arts And Crafts Style (1880 - 1910)

Merupakan style desain internasional yang terkenal
dengan seni dekoratif halus yang dimulai di Inggris
dan berkembang di Eropa dan Amerika Utara pada

tahun (1880 sampai 1910), kemudian muncul
kembali di Jepang pada tahun 1920-an.



Gaya desain ini dibuat menggunakan
bentuk sederhana (simple forms), dan

sering menampilkan kesan abad
pertengahan, kesan romantis dengan lebih

menekankan penggunaan tekstur dan
ilustrasi tipografi.



Style desain ini memiliki pengaruh yang kuat
bidang seni di Eropa sebelum digantikan oleh Art 
Nouveau dan Art Deco sampai akhirnya tergeser
oleh style yang lebih modern pada tahun 1930-

an. Ciri dan karakteristik utama dari Arts & Crafts 
Style adalah bentuk yang sederhana, ilustrasi
tipografi, penggunaan tekstur yang banyak.



















Art Nouveau Style (1890 - 1920)

Art Nouveau populer di Eropa Barat dan
Amerika dari sekitar tahun 1890 sampai

1920, ditandai dengan ornamen
garis(line) dan kurva yang rumit dibuat
dengan palette warna yang cerah dan

enak dipandang.



Style Art Nouveau terlihat digambar
tangan (hand draw) dan menggunakan

garis(line) serta bentuk yang alami



Berikut ciri utama dari style desain Art Nouveau :
Digambar tangan atau hand draw

Penggunaan ornamen garis dan kurva yang alami
Penggunaan objek wanita pada desain

















Art Deco Style (1920 – 1940)

Style Art Deco menggunakan bentuk
yang geometris dan gradasi warna yang 

lebih modern.



Art Deco populer pada tahun 1920 
sampai 1940-an, menggunakan gradasi
warna, motion line dan efek airbrush / 

tampilan kasar adalah ciri khas dari
Style Art Deco. 

Contoh sempurna dari Style Art Deco 
dalam desain grafis dapat ditemukan di 

buku-buku komik, poster pameran
mobil tua, sampul buku dan poster film.



Karakteristik dari Art Deco adalah terdapat
bentuk-bentuk geometris, bold kurva, strong 

vertical lines, efek airbrush dan gradasi
warna, juga menekankan penggunaan

ilustrasi dan representasi dari bangunan atau
benda sehari-hari. 

Belakangan ini style Art Deco kembali di 
pakai dalam pembuatan beberapa poster 
film dan kembali populer beberapa tahun

ini.

















Futurism Style (1900 - 1930)

Futursim tidak hanya sebuah style desain saja
melainkan juga merupakan sebuah gerakan
sosial yang berkembang di Italia pada awal

abad 20-an. Style desain ini lebih
menekankan pada ilustrasi kecepatan, 

tehnologi, dan kekerasan, serta bentuk objek
seperti mobil, pesawat dan kota.



Seni futurism seringkali menawarkan
pemecahan warna kedalam serangkaian titik-

titk atau bentuk-bentuk geometris melalui
proses yang disebut Divisionisme. 

Style desain Futurism banyak mempengaruhi
perkembangan desain grafis kearah yang 

lebih modern pada abad ke-20an.














